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BAB |11
PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian

1.

Gambaran Umum Objek Penelitian

a.

Kondisi Geografis
Madrasah Aliyah Bilingual merupakan lembaga pendidikan

formal yang dimiliki Pesantren Modern Al-Amanah. Selain santri
tingkat Aliyah, Al-Amanah juga memiliki santri tingkat Tsanawiyah
yang berjumlah 260 santri, namun pendidikan formal mereka berada di
luar pesantren, yaitu di Mts Negeri Krian yang berjarak 75 meter dari
lokasi pesantren.

Pesantren Modern Al-Amanah terletak di Dusun Kwangen, Desa
Junwangi, Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Desa
Junwangi berada pada 2 kilometer di sebelah timur kota Krian Land
Scope. Desa Junwangi merupakan wilayah dataran rendah yang masih
alami dengan mayoritas penduduk adalah seorang petani dan pekerja di
sektor non formal. Pendiri dari pondok Pesantren Modern Al-Amanah
adalah Romo KH. Nurcholis Misbah. Pesantren Modern Al-Amanah
berdiri pada tahun 1992. Saat itu, sistem pendidikannya hanya
menekankan pada pendidikan pesantren. Dan pada tahun 2002, di
dirikanlah sebuah sekolah yang setingkat Aliyah, yaitu Madrasah
Aliyah Bilingual Krian sidoarjo.

Pesantren Modern Al-Amanah merupakan salah satu pesantren di

wilayah Kabupaten Sidoarjo yang menggunakan penerapan dua bahasa,
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yaitu Bahasa Arab dan Bahasa Inggris. Penggunaan dua bahasa ini di
terapkan oleh para santriwan-santriwati dalam berkomunikasi sehari-
hari, sesuai dengan jadwal penggunaan bahasa yang telah ditentukan,
termasuk juga siswa-siswi Madrasah Aliyah Bilingual Krian Sidoarjo.
Mayoritas siswa-siswi Madrasah Aliyah Bilingual berasal dari daerah
sekitar wilayah Kecamatan Krian. Namun, ada beberapa diantaranya
berasal dari luar kecamatan dan kabupaten, seperti di wilayah
Kabupaten Gresik.

Pesantren Modern Al-Amanah menempati areal seluas 10.000 m?,
sedangkan Madrasah Aliyah Bilingual menempati areal sekitar 3.790
m? dari total luas Pesantren Modern Al-Amanah. Di tanah seluas
tersebut, santriwan-santriwati dalam hal kegiatan belajar mengajar
cukup bisa dikatakan kondusif.

Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Bilingual Krian Sidoarjo

Madrasah Aliyah Bilingual adalah lembaga pendidikan formal
yang didirikan oleh Pesantren Modern Al-Amanah Krian Sidoarjo pada
tahun 2002 dengan nomor izin operasional MA/353/2010 yang di
keluarkan Kantor Wilayah Departemen Agama Jawa Timur dengan
Nomor Statistik Madrasah (NSM) 312351517972. Pada tahun 2010,
Madrasah Aliyah Bilingual Krian Sidoarjo untuk pertama Kkali

mengikuti akreditasi dengan peringkat “B” melalui SK Kepala Kantor
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Wilayah Departemen Agama Jawa Timur Nomor:
B/Kw.13.4/4/pp.00.6/353/2010.%

Madrasah Aliyah Bilingual merupakan full day school yang
pembelajarannya di mulai pukul 06.45-15.00 yang dalam proses
pendidikannya lebih menekankan pada student oriented. Sedangkan,
guru atau ustadz/ustadzah adalah sebagai pembimbing, pemandu, dan
fasilitator menuju sumber-sumber keilmuan. Dengan metode ini,
diharapkan para siswa-siswi untuk lebih mandiri dalam proses belajar,
sehingga tumbuh kesadaran bahwa belajar bukan sebagai beban, akan
tetapi belajar adalah sebagai sebuah kebutuhan.

Madrasah Aliyah Bilingual menggunakan dua kurikulum, yaitu
Kurikulum Kementerian Agama dan Kurikulum Pesantren Modern Al-
Amanah. Kurikulum pesantren bertumpu pada kalimat Al-Qur’an dan
bahasa rinciannya adalah mampu membaca Al-Qur’an dengan baik,
mampu membaca dan menulis huruf Arab. Mampu menggunakan
Bahasa Arab dalam percakapan harian. Kedua kurikulum tersebut
dilaksanakan secara terpadu dengan sistem full day school. Karena itu,
proses pendidikannya 24 jam, kelas formal dimulai pukul 06.45-15.00

WIB. Selebihnya, santri dibawah naungan pesantren.?

! Dokumentasi Buku Profil Sekolah Madrasah Aliyah Bilingual Krian Sidoarjo Tahun
2010, hal. 63-66.
2 http://www.mab.pma-college.sch.id statis-1-profil sejarah.html, diakses pada 7 Juni 2016.
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Profil Sekolah

PROFILMADRASAH ALIYAH BILINGUAL
KRIAN SIDOARJO
TAHUN PELAJARAN 2015 - 2016

1. Nama Sekolah : Madrasah Aliyah Bilingual
2. Alamat / Desa : JI. Junwangi — Krian No. 43
Kecamatan : Krian
Kabupaten : Sidoarjo
Provinsi : Jawa Timur
Telephone : 031 - 70610550
Fax : 031 — 8983363
3. SK Kelembagaan : Wm.06.04/PP.03.2/2587/SKP/2002
4. NSS (12 digit ) : 312351517972
5. Tahun didirikan/beroperasi : 2002
6. Akreditasi ‘B
7. Status Tanah : Wagof
8. Luas Tanah : 3790 m2
9. Nama Kepala Sekolah : H. FAHRIZAL ISCHAQ, Lc.,M.Fil.l.
10. No. SK Kepala Sekolah : 02/YPA/ISK.PKMB/111/2002
11. Masa Kerja Kepala Sekolah : 5 tahun.®
Visi dan Misi
a. Visi
Tumbuh Dan Berkembangnya Manusia Yang Selalu Berfikir, Berdzikir
Dan Beramal.
b. Misi

1) Menghidupkan ghiroh beribadah dan beramal
2) Menanamkan akhlak al-karimah

? http://www.mab.pma-college.sch.id statis-1-profil sekolah.html, diakses pada 7 Juni 2016.
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3) Mengembangkan pendidikan yang memiliki tradisi keseimbangan dan

keunggulan; Intlektual, Emosional dan Spiritual.*

4. Data Guru

Tabel 3.1 Data Guru

1. | H.Fahrizal Ischagq, Surabaya | Kepala S2 Agidah
Lc, M.Fil.l Sekolah
2. Abdul Kholig, Mojokerto | Waka S2 B.Inggris
M.Pd Kurikul
um
3. | Moh.Igbal Kdkh, Sidoarjo Waka S1 B.Arab
SS Kesisw
aan
4, Fiana Rianti Balikpapan | Waka S1 Fisika
Sarpras
5. | Moh.Miono, S.Pd Sidoarjo Guru S1 Matematik
a
6. Aynul Yuliati, Sidoarjo Guru S1 Sosiologi
S.Pd
7. Masdina Sidoarjo Guru S1 Ekonomi
Hadiningrum, S.Pd
8. Kalimah, S.Pd Trenggalek | Guru S1 Kimia
9. Eva Priyandini, Sidoarjo Guru S1 Seni
S.Pd Budaya
10. | Arif Budiono, Lc, Gresik Guru S2 Shorof
MA
11. Sari Eka Wati, Bangkalan Guru S1 PKn
S.Pd
12. | Laili Abidah, S.Pd Sidoarjo Guru S1 B.Inggris
13. | Siti Rumiati, S.Pd, Sidoarjo Guru S2 Biologi
M.Sc
14. | Zanuba Al-Fareni, Kediri Guru S1 SKI
Lc
15. | Suparman, M.Pd.I Pamekasan | Guru S2 Qur’an
Hadits/

* http://www.mab.pma-college.sch.id statis-10-visidanmisi.html, diakses pada 7 Juni 2016.
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Nahwu
16. | Evi Dian Sari, S.S P Sidoarjo Guru S1 B.Jepang
17. Lucky Faizah, P Sidoarjo Guru S1 Inggris
S.Pd.1 Intensif
18. | Aam Kurniawan L Sidoarjo Guru S1 Penjaskes
Fadeli, S.Pd
19. | Purhandoko, S.Pd L Gresik Guru Sl B.
Indonesia
20. | Ani Rahmawati, P Sidoarjo Guru S1 B.Arab
S.Hum
21. | Febri Khoirurizal L Gresik Guru S1 Kesenian
Roismisbah, S.Pd
22. | Siti Maisaroh, S.Pd P Sidoarjo Guru S1 Sejarah
23. | Ika Wahyu Diantis, P Sidoarjo Guru S1 Geografi
S.Pd
24. | Yadi Yoelisanto, L Sidoarjo Guru S1 Sejarah
S.Pd
25. Moh. Ansori, L Sidoarjo Guru S1 Figh
S.Pd.1
26. Syiroyuddin, L Sidoarjo Guru S1 TIK
S.Kom
217. Ely Mufidah, P Sidoarjo Guru S2 B.Arab
M.Pd.I
28. Airlangga Budi L Lamongan Guru S1 SKi,
Prasetya, Lc Agidah
29. | Rohana Fadilah, L Sidoarjo Guru S1 B.
S.Pd Indonesia
30. | Ardina Lukitasari, L Sidoarjo Guru S1 Fisika
S.Pd
31. Ismanto, S.Pd L Bojonegoro | Guru S1 B.Daerah
32. | Dhiya Atul Millah, P Sidoarjo Guru S2 Terjamah
Lc, M.Th.l
33. Siti Qurota P Sidoarjo Guru S1 BK
A’yunin, S.Psi
34. Achmad Ishari, L Gresik Guru S1 TIK

S.Kom




a. Kepala Sekolah, Guru dan Tenaga Kependidikan Menurut Status
Kepegawaian dan Golongan

Tabel 3.2 Status Kepegawaian
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Status Kepegawaian

Tetap Tdk Bantu | Bantu | Jumlah
Jabatan Gol | Gol Il | Gol 111 | Gol Yysn Tetap | Pusat | Daera

v h

L (P |L|P (L |(P|L|P|L|P (L|P|L|P |L |P|L [P
Kep. Sek 1 1
Guru 10(14 (4 |3 1 (14 |18
T. Kpdn 13 1 3

b. Kepala Sekolah, Guru dan Tenaga Kependidikan Menurut Kelompok
Umur dan Masa Kerja Seluruhnya
Tabel 3.3 Masa Kerja
Kelompok Umur (tahun) Masa Kerja Seluruhnya (tahun)
Jabatan
<20 20- | 30- | 40- | 50- | >59 [ Jml | <5 | 5- | 10- | 15- | 20- | 25- | IJml
29 |39 (49 |59 9 14 119 |24 |29

GTY 13 |6 5 24 20 | 4 24
GTT 7 1 8 8 8
GBP
GBD 1 1 1 1
Jumlah 20 |6 6 1 33 |9 |20 |4 33
T. Kpdn 3 1 4 2 |1 3




5. Data Siswa

a. Data Siswa-Siswi MA Bilingual Krian Sidoarjo

Tabel 3.4 Data Siswa

69

Kelas/ Xl X1 Total
X
Tahun IPA IPS IPA IPS
Pelajaran
L P L+P |L |P |L+P |L |P L+P|L |P |L+P|L |P L+P |L | P [+P
2002/2003 2 13 15
2003/2004 1 11 12 2 |13 | 15 3 24 27
2004/2005 4 17 21 1 |11 |12 2 13 | 15 7 41 48
2005/2006 10 19 29 4 116 | 20 1 11 | 12 15 46 61
2006/2007 10 28 38 6 |19 | 25 4 16 | 20 20 | 63 83
2007/2008 20 31 51 5 [11 | 16 6 |14 |20 3 10 | 13 3 19 |12 37 |75 112
2008/2009 12 29 41 6 | 16 | 22 (1) 15 25 5 10 | 15 4 11 | 15 37 81 118
2009/2010 31 32 63 3 |15 |18 9 |19 18 7 17 | 24 6 |14]20 56 | 87 143
2010/ 2011 32 61 93 17 | 12 | 29 12 | 17 29 3 15 | 18 9 9 18 73 114 | 187
2011/2012 41 52 93 17 | 38 | 55 14 ] 18 32 16 | 12 | 28 9 16 | 25 97 136 | 233
2012/2013 38 60 98 22 | 30 | 52 14 | 12 26 15 | 35 | 50 12 | 16 | 28 101 | 153 | 254
2013/2014 52 71 123 24136 | 60 10] 21 31 20 | 27 | 47 14 | 12 | 26 120 | 167 | 287
2014/2015 50 86 136 31|33 |64 1834 |52 22 | 36 |58 10 | 20 | 30 131 | 209 | 340
2015/2016 45 8 125 19| 33 | 62 23 | 40 63 30 | 33 | 63 17 | 33 | 50 134 | 229 | 362
b. Prestasi Yang Pernah Dicapai Siswa-Siswi MA Bilingual Krian Sidoarjo
Tabel 3.5 Prestasi Siswa
No | Jenis Perlombaan Juara Tingkat | Event Tahun plama Peserta
Perorangan Kelompok
1 Gerak Jalan Putri 11 Kec. HUT RI ke 58 2003 An. Nur Aini
2 Bongkar Pasang Tenda 11 Kab. PORSEKA 2004 An. Umi R
3 Bola Volly Putri 11 Kab. PORSEKA 2004 An. Fitrah |
4 MTQ 1l Kec. HUT RI ke 59 2004 Madinatuz Z
5 Bongkar Pasang Tenda | Kab. HUT RI ke 61 2006 M. Doni F
6 MTQ 1 Kec. HUT RI ke 61 2006 Ainur Fitriyah
7 Baca Shalawat | Kec. HUT RI ke 61 2006 An. Ainur F.
8 | Poster I Kec. HUT RI ke 61 2006 ﬁ,“;')”atuz Z. (Xl
9 Imatho (Cerdas Cermat) | Prov. Pekan Arabi 2006 An.R.Bagus W.
. . Dewi Wardah
10 Pidato B. Arab Pi | Kab. PORSEKA 2007 (X1l IPA)
11 | Kaligrafi 1 Kab. PORSEKA 2007 M. A. Yafie
(X)
. . R. Bagus W
12 | Tenis Meja Tunggal Pa 11 Kab. PORSEKA 2007 (X1 IPA)
. An.Lugman H.
13 Bulu tangkis Ganda Pa 1l Kab. PORSEKA 2007 (X1l IPA)
. An. Mar'atus S
14 Baca Shalawat Pi 1 Kec. HUT RI ke 62 2007 (X1 IPS)
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. . An. M. A.Yafie
15 Tenis Meja Ganda Pa 11 Kec. HUT RI ke 62 2007 (X1 IPA)
16 | MTQPa I Kec. HUT RI ke 62 2007 '(V'X')ﬁah“' Ulum
An. Masruq
17 Gerak Jalan Pa 1 Kec. HUT RI ke 62 2007 (X1 IPS)
. An. Rencilia C
18 Imatho (Cerdas Cermat) 11 Prov. Pekan Arabi 2007 (X1 IPA)
An. Muwafiq
19 Cerdas Cermat Islam Pa 1l Kab. ISAC 3 2008 (X1 IPA)
. An. Evi Dian S
20 Cerdas Cermat Islam Pi 11 Kab. ISAC 3 2008 (X1l IPA)
. Hariono
21 Lari 400 m Pa 11 Kec. HUT RI ke 63 2008 (X1 IPS)
. M. Fathoni
22 Lari 800 m Pa 1 Kec. HUT RI ke 63 2008 (X1 IPA)
23 | Baca Shalawat Putra | Kec. HUT RI ke 63 2008 An. F. Rozy
24 Baca Shalawat Putri | Kec. HUT RI ke 63 2008 Anik F.Z
Miftahul Ulum
25 MTQ Pa 1l Kec. HUT RI ke 63 2008 (X1 IPS)
N S. Qomariyani
26 | Kaligrafi | Kec. HUT RI ke 63 2008 (XI IPA)
27 Cerdas Cermat Islam Pa | Kab. ISAC 4 2009 An. M.A. Yafie
. An. Ani
28 Cerdas Cermat Islam Pi | Kab. ISAC 4 2009 Rahmawati
29 | Lomba Dai I Kab. ISAC 4 2009 o AG)h°far P (X
30 Lomba Da'i 11 Kab. ISAC 4 2009 Dani R (X1 IPS)
31 Shalawat Putra 1 Kec. HUT RI ke 64 2009
32 Shalawat Putri 1 Kec. HUT RI ke 64 2009
33 MTQ Putra | Kec. HUT RI ke 64 2009 Miftahul Ulum
34 Kaligrafi | Kec. HUT RI ke 64 2009 St.Qomariyani
35 Tenis Meja 1 Kec. HUT RI ke 64 2009 M. Anas S
36 Nyanyi Tunggal 11 Kec. HUT RI ke 64 2009 Rifgi Khulaifi
37 Kaligrafi 1 Kec. HUT RI ke 65 2010
38 Musikalisasi Puisi | Kec. HUT RI ke 65 2010 An. Fatimah
39 Shalawat Putra | Kec. HUT RI ke 65 2010 An. Afshohil
40 Shalawat Putri 1 Kec. HUT RI ke 65 2010 An.Laili NurJ
41 | Telling Story | Kec. HUT RI ke 65 2010 L. Mufaizah
42 Paduan Suara ] Kec. HUT RI ke 65 2010 Fariecha R.I
43 MTQ Pa | Kec. HUT RI ke 65 2010 M. Idhom
44 MTQ Pi 11 Kec. HUT RI ke 65 2010 Laili Nur J
45 | Lari400 mPi 1 Kec. HUT RI ke 65 2010 Umi Rosyidah
46 | Musikalisasi Puisi | Kab. P Sent PelaarTi | 9010 An. Fatimah dkk
47 Musikalisasi Puisi Harapn Prov. P. Se_m !Delajar Tk. 2011 An. Fatimah
Provinsi
48 | Tenis Meja Putri 1 Kec. HUT RI ke 66 2011 Nailatus S
49 Catur Putra 11 Kec. HUT RI ke 66 2011 M. Ainul Y
50 Catur Putri 1l Kec. HUT RI ke 66 2011 Siti Aisyah
51 Musikalisasi Puisi | Kec. HUT RI ke 66 2011 An.Ullul A dkk
52 Desain Tekstil 11 Kec. HUT RI ke 66 2011 Shofiatus S
53 | Baca Shalawat Putra | Kec. HUT RI ke 66 2011 2?& aAnfShOh"
54 | Baca Shalawat Putri | Kec. HUT RI ke 66 2011 ﬁrr‘]'n';ﬁ"' Nur
55 Kaligrafi 1l Kec. HUT RI ke 66 2011 M. Irsyadul Ibad
56 Imathoh | Prov. Pekan Arabi UNM | 2011 Siti Aisyah,dkk
. Gerbang LUKMANUL
57 Cerdas cermat islam (ISAC) | Kertosusi ISAC 2012 HAKIM, DKK
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lo
58 Mahrajan Arabi 1l Se Jatim 2012 Lukmanul
Hakim, Dkk
59 Imatho | Se Jatim | Pekan Arabi 2012 Elliliman Hakim,
60 Musikalisasi Puisi | Se Unipa Surabaya 2013 Andy Robi Dkk
Surabaya
61 Catur 11 Kec Hut Ri 2013 Fikri Zakariyah
62 MTQ 1l Kec Hut Ri 2013 Innayatul Maula
63 Desain Tekstil 11 Kec Hut Ri 2013 Miftahul Huda
64 Musikalisasi Puisi 11 Kec Hut Ri 2013 Andi Roby, Dkk
65 Pidato B. Arab | Sidoarjo | Hmj. Umsida 2013 Syamsul Arifin
66 | Terjamah Al Qur'an I Sidoarjo | Hmj. Umsida 2013 gﬁ{dar Lazuardi,
67 | Imatho 1 Se Jatim | HmJ: PBAUIN. 2013 Himmatul Ulya
Sunan Ampel

6. Fasilitas Sekolah

Gedung Sekolah.
Ruang Kepala Sekolah.

o &

Ruang Guru.

a o

Ruang Perpustakaan.
Ruang Tata Usaha.
Ruang Lab. IPA.
Ruang Lab. Komputer.
Masjid.

i. Asrama Pondok Putra dan Putri.

> Q@ o

j. Lapangan Sekolah.

k. Koperasi.

I. Kantin.

m. Toilet Siswa/Siswi dan Guru.
n. Area Hotspot/Wifi.’

® Hasil Dokumentasi pada buku Profil Sekolah dan Observasi Peneliti pada 9 Juni 2016.
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7. Deskripsi Konselor

Dalam penelitian skripsi ini, perlu adanya seorang konselor untuk
membantu memecahkan permasalahan yang dialami oleh seorang Klien.
Konselor adalah seorang mahasiswa aktif di Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam, Konsentrasi
Konseling Karir, UIN Sunan Ampel Surabaya.

Secara definisi, konselor adalah seseorang yang berusaha membantu
sepenuh hati terhadap seorang klien untuk menyelesaikan permasalahan
yang dialami oleh seorang klien. Dalam proses penyelesaian permasalahan
yang dialami oleh seorang klien, tentulah membutuhkan waktu yang
bertahap dalam proses penyelesaiannya. Dibutuhkan kesabaran dan rasa
empati yang tinggi dalam proses penanganan masalah klien.

Mengenai pengalaman konselor, yakni konselor sudah pernah
menjalani kegiatan PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) di MA Bilingual
Krian Sidoarjo selama dua bulan bersama kelompok PPL.

Hal yang dilakukan selama menjalankan kegiatan PPL, konselor dan
teman-teman telah banyak melakukan kegiatan konseing, diantaranya
adalah mengadakan tes bakat minat siswa, training motivasi diri siswa,
konsultasi masalah siswa, dan kegiatan perpisahan PPL, yaitu pentas seni.

Adapun biodata ringkas konselor adalah sebagai berikut:



Nama

Alamat
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Status

Pendidikan

Riwayat Pendidikan

. Deskripsi Klien
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. Aru Prastya

: Desa Tebel, RT.01 RW.02, Gedangan.
: Sidoarjo/15 Juli 1992

: Laki-laki

> Islam

: Belum Menikah

: Mahasiswa Semester VIII UIN Sunan Ampel
: TK Dharma Wanita Tebel |

: SDN Tebel 1 Gedangan

: SMP PGRI 9 Sidoarjo

: SMK Antartika 1 Sidoarjo

Klien adalah seorang individu yang memerlukan bantuan atau

pertolongan dalam rangka memecahkan masalah yang dihadapinya.

Adapun biodata ringkas klien adalah sebagai berikut:

a. Data Klien
Nama - Afkar Nadhif Nawwafi
Alamat : JIn. Kendang Sari,Gg. 7 No.5 Tenggilis Mejoyo. SBY.
TTL : Surabaya, 29 Mei 1999
Usia : 17 Tahun
Agama - Islam
Anak ke : 2 dari 4 bersaudara
Prestasi > Juara 1 Lomba Pidato B. Indonesia Tingkat SD
Keadaan Fisik : Tinggi : 60 Cm
Berat Badan 148 Kg
Rambut > Hitam
Postur Tubuh  : Normal

Kebiasaan Klien : Belajar, Mengaji, Membaca Buku, Hafalan Qur’an
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Riwayat Pendidikan : TK Iskandar Said Surabaya
: SD Islam Iskandar Said Surabaya
: SMP Bilingual Terpadu Krian

. Latar Belakang Klien

Klien yang biasanya dipanggil Afkar ini merupakan anak ke 2
dari 4 bersaudara. Sekarang dia masih bersekolah di MA Bilingual
Krian dan duduk dikelas 2 IPS 2. Klien mempunyai 2adik perempuan
yang masih aktif bersekolah. Adik perempuannya yang nomer 2
mondok di Pondok Pesantren Amanatul Ummah, Surabaya. Ayahnya
bekerja sebagai seorang tukang reparasi alat-alat elekronik yang berada
di Surabaya. lbunya adalah seorang guru SD Iskandar Said. Klien
memiliki kepribadian yang sederhana, seperti layaknya teman-teman
sebayanya. Dia juga sebagai ketua kelas dikelas 2 IPS 2. Sebelumnya,
klien juga bersekolah di SMP yang satu yayasan dengan Pondok
Pesantren Modern Al-Amanah, yaitu SMP Bilingual Terpadu Krian.

Dalam proses pengamatan lingkungan di pondok, klien lebih suka
dengan belajar mandiri, yaitu membaca buku, mengerjakan tugas dari
guru, dan menghafalkan beberapa ayat Qur’an yang nantinya akan di
setorkan ke guru-gurunya. Afkar adalah seorang pemikir. Jadi, kalau
dia ingin meraih cita-citanya, dia akan membanding-bandingkan
dengan apa yang sedang di pilihnya. Dia akan membandingkan,
manakah yang lebih cocok untuk dirinya. Dalam teori Krumboltz

disebut dengan proses pembelajaran sosial dalam mengambil keputusan
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karir. Tidak hanya itu, teori Krumboltz juga menekankan bahwa
individu mampu memberikan keyakinan pada dirinya untuk mengukur
kemampuan dan minat dirinya dalam menentukan pilihan karirnya.
Setelah itu, pilihan itu dimantapkan dengan pilihan hatinya dan diambil
sebuah keputusan dalam menentukan pilihan karirnya.

9. Deskripsi Masalah

Dalam kehidapan sehari-hari, tentunya bertemu dengan sebuah
permasalahan atau problem yang semua itu merupakan ujian dan cobaan
dari Allah SWT. Masalah timbul akibat dari perencanaan hidup yang
kurang tepat, tidak sesuai dengan pemikiran, bahkan berbeda dengan apa
yang di angan-angankan. Untuk itu, perlunya penanganan khusus agar
permasalahan tidak timbul secara melebar dan berdampak negatif pada diri
individu tersebut.

Setelah melalui beberapa tahapan wawancara dan observasi yang
dilakukan oleh konselor terhadap klien, konselor menemukan beberapa
permasalahan yang dialami oleh klien dalam aspek menentukan pemilihan
karirnya. Klien menyatakan, bahwa dirinya bingung dalam memilih cita-
cita nya, yaitu antara menjadi seorang pengusaha, dan ingin menjadi
seorang ketua PBNU tingkat nasional. Dalam wawancara tahap 2 yang
dilakukan oleh konselor, klien juga lebih suka tertarik pada dunia
keorganisasian. Ini lebih mengarah pada cita-cita ingin menjadi seorang
ketua PBNU. Disamping itu juga, sesuai dengan wawancara tahap ke 3,

dia juga ingin berbisnis, karena ada saudaranya yang juga sebagai seorang
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pengusaha. Akan tetapi, banyak pertimbangan yang dilakukan, dan
akhirnya klien lebih memilih menjadi seorang pengusaha. Dalam
penanganan  permasalahan  ini, digunakannya metode  untuk
mengidentifikasi permasalahan yang timbul sesuai dengan teori
Krumboltz, yaitu tentang : asesmen terhadap isi dari observasi diri klien
terhadap pandangan lingkungan, proses dari masalah yang muncul,
wawancara terstruktur, menganalisa daftar fikiran klien, perumpamaan,
simulasi pemilihan karir, dan memberikan solusi kepada klien agar mampu

memecahkan persoalan yang di hadapinya.

B. Deskripsi Hasil Penelitian

1.

Deskripsi Proses Pelaksanaan Bimbingan Dan Konseling Karir Dengan
Pendekatan Social Learning Krumboltz Dalam Menentukan Pemilihan
Karir Seorang Siswa Kelas XI Di MA Bilingual Krian Sidoarjo

Sebelum melaksanakan proses konseling, hal yang dilakukan konselor
terlebih dahulu adalah berusaha membangun rasa kepercayaan diri pada diri
klien sebelum melaksanakan proses konseling. Konselor berhasil melakukan
observasi pada diri seorang klien, yaitu dengan menanyakan tentang
kepribadian klien kepada guru, pengurus pondok, dan teman sekelasnya.
Dia merupakan seorang santri yang teladan, cukup pendiam, dan suka
membaca buku. Pengetahuannya terasah berkat sering membaca buku.

Setelah itu, Kklien di ajak untuk mengobrol bersama konselor,
berkonsultasi agar dapat menyelesaikan masalah yang dihadapinya.

Kemudian, konselor menyuruh klien untuk menyebutkan cita-cita yang
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ingin di capai sebelum akhirnya ia menentukan mana yang ingin di pilihnya.
Klien ingin bercita-cita ingin menjadi pengusaha, dan ketua PBNU.
Diantara banyak pemilihan cita-cita atau karir yang ingin di capai, tentunya
banyak pertimbangan yang harus di lakukan sesuai dengan prinsip teori
pembelajaran sosial Krumboltz, yaitu pembuatan keputusan karir individu
dipengaruhi oleh lingkungan (proses pembelajaran sosial).

Dalam proses pembelajaran sosial, klien mempunyai pengalaman
yang cukup banyak, diantara nya dia pernah di ajak ayahnya untuk
berkunjung di museum NU yang ada di Surabaya. Kemudian, pernah juga
diajak ke gedung PWNU Jawa Timur yang berlokasi di depan Masjid
Agung Surabaya. Waktu itu, klien di ajak rapat ayahnya yang sebagai
anggota partai. Dia begitu senang sekali ketika berkunjung di tempat itu.
Saat itulah, timbul pemikiran, yaitu klien ingin berkarir menjadi seorang
ketua PBNU. Klien juga memiliki beberapa kemampuan pada dirinya, yaitu
sikap kepemimpinan yang tertanam pada dirinya, karena klien juga seorang
ketua kelas.

Tetapi, setelah mendiskusikan dengan klien, ternyata menjadi seorang
ketua PBNU itu bukan merupakan pilihan karir. Ini berdasarkan konsultasi
konselor kepada dosen pembimbing mengenai tentang pengertian Kkarir.
Menjadi ketua PBNU itu merupakan pelayan masyarakat yang di biayai
oleh negara dan uangnya itu dari rakyat. Setelah menimbang-nimbang,

akhirnya di lakukanlah proses wawancara dan observasi untuk memperoleh
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data yang lebih valid dan dominan sesuai dengan teori pemilihan karir John
Krumboltz.

Untuk wawancara yang kedua, klien ingin berkarir menjadi seorang
wirausaha atau pengusaha. Dalam proses wawancara, klien berminat untuk
menjadi seorang pengusaha dikarenakan pernah mengalami suatu kondisi
yang membuatnya ia tertarik menjadi seorang pengusaha, yaitu pernah
berjaga sebagai petugas koperasi sekolah. Pengalaman lingkungannya
cukupbanyak, yaitu pernah menjualkan dagangan keliling pondok pesantren
demi mendapatkan upah yang kemudian di gunakan untuk keperluan
pondok pesantren.

Disinilah banyak pengalaman belajar klien yang menjadikannya ingin
menjadi seorang pengusaha. Disamping itu, ada saudaranya yang juga
menjadi seorang wiraswasta sekaligus pengusaha kecil-kecilan, yaitu
sebagai seorang distributor barang dagangan, seperti bahan plastik, bahan
makanan, dan perabotan rumah tangga. Saat itu ada juga temannya yang
mengajak klien untuk berjualan di kantin, yaitu menjual makanan seperti
nasi, kue, dan souvenir. Kemampuan untuk menjualnya begitu lancar dan
banyak pembelinya. Kemudian, mengatur pengeluaran uang yang dihasilkan
oleh berjualan. Dalam wawancara tersebut, ketika ingin sukses vyaitu
perbanyak inovasi diri dalam menciptakan produk yang dapat di buru

banyak konsumen.
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Dari penjelasan itu, tentulah banyak pengalaman yang di dapatkan
oleh seorang klien, yaitu proses pembelajaran sosial dalam menentukan
pemilihan karir. Klien juga berminat untuk menjadi seorang politisi di
sebuah partai, mengingat ayahnya juga seorang politisi. Banyaknya pilihan
karir klien, membuat klien merasa bingung mana yang harus ia pilih untuk
karir ke depannya. Dengan berbekal sebuah teori dari John Krumboltz, di uji
apakah bisa sesuai dengan pilihan karir klien.

. Identifikasi Masalah

Dalam proses identifikasi masalah, konselor melakukan pendekatan
kepada Kklien agar klien mau bercerita tentang permasalahan pemilihan
karirnya. Afkar Nadhif ialah seorang ketua kelas yang baik menurut
temannya. Dia telah membuktikan bahwa dia mampu untuk menjadi yang
terbaik untuk teman-teman sekelasnya. Ini adalah percakapan yang konselor
lakukan dengan guru BK:

Konselor : Assalamu’alaikum Ustadzah..

Guru : Wa’alaikum Salam.. Iya, bisa saya bantu Mas..?

Konselor : lya Ustadzah, Saya ingin menanyakan tentang adek Afkar
Nadhif yang ketua kelas 2 IPS 2 itu.

Guru : Oh, iya.. Silahkan, apa yang ingin Anda tanyakan?

Konselor : Begini Ustadzah, bagaimana seorang Afkar Nadhif ketika di
sekolahnya?

Guru . Alhamdulillah, dia anak yang rajin mas, dia kan ketua kelas..
jadi harus menunjukkan yang terbaik bagi teman-temannya, (dengan wajah
senyum).

Konselor : Oh, begitu ta Ustadzah.. Terus, apalagi yang ada di dalam diri
Afkar?
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Guru : Ya Afkar selalu ingin tampil beda dengan teman-temannya, ya
mungkin supaya ingin beda saja.

Konselor : Oh, begitu ya Ustadzah..?? Baiklah Ustadzah terima kasih
buat waktunya untuk bercerita sejenak kepada adek Afkar, semoga dapat
membantu dalam proses penyelesaian Skripsi saya..

Guru : Oh iya, Amiin mas.. Semoga Skripsinya lancar.

Konselor : lya Ustadzah, Amiin.®

Di lihat dari sebuah percakapannya, klien merupakan orang yang baik
dan sederhana. Dengan kesederhanaan itu, banyak angan-angan yang ingin
di capai dari pilihan masa depannya, yaitu pilihan karirnya. Diantaranya
ingin menjadi pengusaha atau politisi. Sebenarnya, dia sama-sama suka
profesi tersebut, namun harus bisa memilih salah satu diantaranya agar
mampu meraih karir nya dengan baik. Namun, ada hal yang membuatnya
bingung untuk memilih keduanya. Kemampuan untuk menjadi seorang
pengusaha itu cukup baik. Banyak pengalaman belajar yang dia miliki.
Menjadi seorang politisi juga dia gemari, yaitu salah satunya ingin menjadi
seperti KH. Hasyim Muzadi, yaitu seorang ketua PBNU yang bertujuan
menyumbangkan ilmunya bagi kesejahteraan masyarakat. Akan tetapi, klien
masih butuh bimbingan untuk mengarahkan mana yang lebih cocok untuk
pilihan karirnya sesuai dengan teori Krumboltz. Masalah ini timbul karena :
Ketidakjelasan tujuan, adanya penghalang dalam aktifitas, adanya ketakutan

akan kemungkinan kegagalan, dan konflik dalam pilihan.

® Hasil Wawancara dengan Ustadzah A’yunin pada 25 Mei 2016.
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b. Diagnosis
Berdasarkan data hasil dari identifikasi masalah, konselor menetapkan
permasalahan klien, yaitu keraguan kemampuan yang di milikinya dalam
memilih karirnya. Akan tetapi, konselor mencoba mengeksplor daftar
pikirannya agar dia mampu mengidentifikasi permasalahannya. Tidak hanya
itu saja, konselor juga melakukan wawancara dan observasi secara bertahap
kepada klien agar dapat mengetahui secara jelas permasalahan yang di

hadapinya.

c. Prognosis
Berdasarkan kesimpulan dari diagnosis diatas, di simpulkan bahwa
dalam menangani kasus yang di hadapi oleh seorang klien, konselor
menetapkan sebuah teori yang dapat membantunya dalam menentukan
pilihan Kkarirnya, yaitu Teori Belajar Sosial Krumboltz, yang menekankan
pada pentingnya perilaku dan kognisi klien dalam menentukan pilihan karir.

d. Treatment
Yang dimaksud dengan langkah ini, yaitu proses bantuan yang akan di
berikan kepada klien. Salah satunya, yaitu dengan mengadakan beberapa
simulasi yang bisa membawa fikiran klien agar tetap yakin pada pilihan
karirnya, yaitu dengan : Proses penentuan Karir klien di awali dengan
kemampuan dirinya, yaitu menganalisa atau mengidentifikasi kemampuan
diri klien dalam menentukan proses pemilihan karir. Dari tahapan ini, klien
akan di identifikasi sesuai dengan kemampuan diri klien. Dalam tahapan ini

di sebut dengan warisan genetik atau kemampuan khusus. Kemampuan
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khusus dalam diri klien haruslah sesuai dengan tahapan teori Social
Learning Krumboltz. Pada mulanya, untuk mengetahui bakat atau
kemampuan khusus pada diri klien adalah dengan cara melakukan tahap
wawancara. Tahap wawancara ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
kemampuan diri klien untuk memilih karir nya. Setelah melakukan sesi
konseling, konselor menemukan beberapa pandangan, bahwa klien ingin
menjadi seorang pengusaha. Klien memilih menjadi seorang pengusaha,
karena banyaknya pengalaman-pengalaman berjualan ketika klien berada di
pondok pesantren. Dan bukan hanya itu saja, klien juga punya warisan atau
kemampuan berwira usaha yang di warisi oleh orang tuanya. Orang tuanya
juga merupakan seorang wirausaha. Maka dari itu, keinginan klien menjadi
seorang pengusaha sangatlah cocok dalam menentukan pilihan karirnya.
Selanjutnya, klien di berikan pemahaman, bahwa kondisi keadaan
lingkungan yang di alami oleh Kklien bisa berpengaruh pada proses
pemilihan karir. Pada mulanya, klien masih bingung, apakan di benar-benar
yakin ingin menjadi seorang pengusaha. Maka dari itu, konselor
mengarahkan pikiran Kklien agar tetap konsisten dengan pilihan karirnya,
yaitu dengan menyuruh Kklien untuk belajar mengamati kondisi lingkungan
pondoknya. Di dalam pondok banyak terdapat anak-anak pondok yang
berjualan di kanting. Ketika berada di kantin, klien di ajak untuk mengamati
lingkungan dan membayangkan kalau dirinya ingin menjadi seorang
pengusaha. Waktu itu pula, proses kognisi klien terus meningkat dan

akhirnya klien mampu untuk membaca dan memahami situasi dan kondisi
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lingkungan pondoknya, bahwa menjadi seorang wirausaha atau menjadi
seorang pengusaha itu adalah menyenangkan.

Kemudian, Kklien di arahkan pada proses pengalaman belajarnya.
Disini, klien di tuntun secara perlahan, mengingat, dan mempraktekkan
bagaimana seandainya Kkarir itu sudah tercapai. Misalnya, setelah hasil
pengalaman lingkungannya telah tergambar dengan baik, kalau klien ingin
menjadi seorang pengusaha, maka secara tidak langsung klien di antar di
sebuah warung atau toko. Di situlah, nanti proses pengalaman belajarnya
akan terasah dengan baik. Mungkin dia berpura-pura menjadi pedagang dan
menanyakan hal-hal yang banyak kepada teman-temannya pondok, yaitu
bagaimana menjadi seorang pengusaha yang sukses. Tidak hanya itu saja,
klien juga di Tanya tentang pengalaman dirinya waktu pernah berjualan di
kantin. Berdasarkan wawancara yang ke 3, klien pernah berjaga di koperasi
pondok. Klien juga pernah berdagang di depan kamar pondok bersama
dengan teman pondoknya. Dan klien juga pernah berjualan membantu
temannya di kantin putra lingkungan pondok. Dari sinilah, banyaknya
proses pengalaman belajar klien dalam menentukan pilihan karirnya, yaitu
ingin menjadi seorang pengusaha yang sukses.

Setelah itu, barulah klien di hadapkan pada kemampuan bekerja dalam
menitih karirnya. Kemampuan tersebut sangat penting untuk menunjang
karir klien. Dalam proses wawancara, klien menyatakan siap untuk bekerja
dengan baik apabila nanti karirnya menjadi seorang wirausaha atau

pengusaha itu tercapai dengan baik. Tidak hanya itu saja, konselor juga
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memberikan saran terhadap klien, bahwa dalam bekerja, tentulah harus
memiliki kecerdasan dalam bertindak, sikap kepemimpinan yang baik, dan
kemampuan dalam memecahkan berbagai persoalan yang ada dalam
pekerjaan tersebut. Misalnya, dalam berbisnis, tentulah harus jujur dan
mempunyai etos kerja yang tinggi. Di samping itu, komunikasi antara
bawahan dan atasan harus bisa berjalan dengan baik dan maksimal,
sehingga sebuah perusahaan itu akan menjadi maju dan sukses. Setelah itu,
klien sangat termotivasi dan semangat dalam memilih karirnya, yaitu ingin
menjadi seorang pengusaha.
. Evaluasi/Follow Up

Langkah Evaluasi/Follow Up, yaitu bertujuan untuk menilai atau
mengetahui sampai sejauh mana terapi yang di lakukan untuk mencapai
hasilnya. Dalam langkah ini, dapat di lihat perkembangan diri klien untuk
bisa memilih pilihan karir nya dalam waktu yang lebih jauh. Awalnya klien
bingung untuk menentukan pilihan karirnya, dan Alhamdulillah berkat
proses teori John Krumboltz, InsyaAllah klien bisa menentukan pilihan
karirnya.

Melalui wawancara yang singkat ini, konselor ingin membuktikan
bahwa pengalaman proses pengalaman belajar sosial, ketrampilan diri, dan
keputusan dalam memecahkan masalah karir klien.

Konselor : Bagaimana perasaan Anda ketika Anda melihat-lihat orang-
orang yang berjualan makanan di kantin sekolah itu? Apakah
Anda sudah merasa bisa menentukan pilihan karir Anda?

Tentunya sesuai dengan ukuran kemampuan diri Anda.
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Klien : Alhamdulillah, Ustadz, sekarang saya bisa menentukan pilihan
karir saya sendiri sesuai dengan kemampuan saya, yaitu saya
ingin menjadi seorang pengusaha saja. Lagian, pengalaman saya
waktu berjualan di pondok membuat saya ingin menjadi
pengusaha. Akan tetapi, waktu itu masih jauh Ustadz, kan saya
masih sekolah.. Hehehe..

Konselor : Hmm, Alhamdulillah kalau begitu ya dek Afkar, semoga bisa
cocok dengan kemampuan Anda. Disini saya hanya menguji
dengan teori yang saya gunakan dan hasilnya itu tergantung dari
pada keputusan Anda sendiri, semoga bisa bermanfaat.

Klien . lya Ustadz, Alhamdulillah, terima kasih telah membantu saya
dalam menentukan peminatan pemilihan karir saya dengan proses
belajar sosial yang telah di jelaskan pada wawancara dan
observasi pada diri saya. Semoga bisa menjadi berkah di

kemudian harinya.’

Deskripsi Hasil Proses Pelaksanaan Bimbingan Dan Konseling Karir
Dengan Pendekatan Social Learning Krumboltz Dalam Menentukan
Pemilihan Karir Seorang Siswa Kelas XI Di MA Bilingual Krian
Sidoarjo

Setelah melakukan proses bimbingan dan konseling karir dengan
menggunakan teori Social Learning Krumboltz untuk menentukan pilihan
karir siswa, vyaitu dengan melakukan wawancara, observasi, dan
dokumentasi pada diri klien. Adapun hasil yang perubahan pemilihan karir
klien, di tunjukkan pada kemampuan pengalaman belajar sosialnya dengan

temannya, yaitu di lingkungan pondok. Hanya saja keterbatasan waktu dan

" Hasil Wawancara dengan Afkar Nadhif. N pada 23 Mei 2016 — 20 Juni 2016.
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perizinan waktu keluar pondok menyebabkan sempitnya penelitian yang
dilakukan. Semoga hasilnya pun bisa menjadi maksimal dan baik untuk
klien.

Adapun hasil dari penentuan pilihan karir klien melalui sikapnya yang
sudah membaik dan bisa memilih karirnya. Waktu kesehariannya waktu di
pondok untuk mendapatkan pengalaman yang lebih banyak, yaitu ketika ada
waktu luang, klien berjualan dengan teman-temannya, bukan itu saja, klien
juga ikut serta menjaga koperasi, karena di situ banyak pengalaman
berharga yang di dapat oleh klien, misalnya mengatur keuangan,
berinteraksi dengan teman-temannya, sehingga potensi pemilihan karirnya
menjadi dekat, yaitu menjadi seorang pengusaha.

Konselor: Bagaimana perasaan Anda, apakah cukup puas dengan pilihan
Anda?

Klien : Alhamdulillah Ustadz, lumayan bisa menentukan pilihan karir
saya, dan doakan ya Ustadz supaya pilihan saya tepat.

Konselor : lya, Alhamdulillah semoga pilihan Anda tidak salah ya, dan
tetap semangat dalam belajar di sekolah. Karir Anda masih
jauh, tentunya dengan semangat belajar, semuanya dapat di
capai dengan baik.

Klien - lya Ustadz, terima kasih buat saran-sarannya, sungguh
menginspirasi sekali.

Konselor : lya dek, Amiin. Tetap semangat.®

® Hasil Wawancara dengan Afkar Nadhif. N pada 23 Mei 2016 — 20 Juni 2016.



